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ABSTRAK

Bagi orang Islam, hadis adalah sumber ajaran Islam disamping al Qur’an.
Tanpa menggunakan hadis, syari’at Islam tidak dapat dimengerti secara utuh dan
tidak dapat dilaksanakan. Untuk memahami al Qur’an, seringkali diperlukan tinjauan
bagaimana kondisi masyarakat ketika ayat turun, bagaimana hubungan antara rentetan
peristiwa dengan turunnya ayat tertentu. Diantara sarjana muslim yang menolak hadis
adalah Kassim Ahmad yang mengaku dirinya seorang muslim dan mencintai agama
Islam. G. H. A. Juynboll, seorang sarjana Barat dari Belanda juga skeptis terhadap
keaslian hadis yang bersumber dari Nabi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemikiran Kassim Ahmad dan
G.H.A. Juynboll tentang hadis. Mengetahui akar-akar pemikiran Kassim Ahmad dan
G.H.A. Juynboll tentang hadis. Mencari implikasi dari pemikiran Kassim Ahmad dan
G.H.A. Juynboll tentang hadis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
library research. Penelitian ini bersifat diskriptif analisis.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Kassim Ahmad tidak konsisten pada
jalan pemikirannya. Disatu sisi dia menolak hadis Nabi secara mutlak, sedang disisi
lain dia menerima hadis yang selaras dengan al Qur’an pada batas-batas tertentu.
Juynboll menyimpulkan bahwa hadis yang dikatakan otentik bersumber dari Nabi itu
sangat sulit untuk dibuktikan kebenarannya danhadis itu merupakan rekaman dari
perkataan dan gambaran dari perilaku yang berasal dari Nabi Muhammad SAW.
Latar belakang Kassim Ahmad mengkaji hadis adalah berawal dari tulisan Rashad
Khalifa yaitu “The Computer Speaker”. Sedangkan Juynboll terinspirasi oleh kedua
orang gurunya yaitu Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht dan mengembangkan teori
common link. Hasil pemikiran Kassim Ahmad dan G.H.A. Juynboll tentang hadis
telah memberi implikasi yang besar dalam dunia Islam terutama agidah, syaria’at dan
akhlak umat Islam.
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MOTTO

Artinya:

Katakgnlah: “ Taatiloh Allah don Rasul-Nye; jike Kamu
berpaling, maka sesunguinya Allak tidak menyukgi orarnyg-
orang Kafir”. QS. Al-Imran (3): 32.”

‘Depertemen Agama Rl, A/-{ur’'an dan Terjemafmya (Semerang: Toha Putra, 1989), h.
30. - ' '
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/U/1987.

L Konsonan Tunggal
HurfArab  Nema. _ HurofLatin _ Ketorangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
- Ba’ b ]
< Ta’ 1 .
> Tsa® 5 s dengan titik di atas
C Jim i -
C Ha’ h h dengan titik di bawah
T Kha’ kh .
3 Dal d -
3 Zal 2 7 dengan titik di atas
v Ra’ r -
v‘:' Zai Z -
v Sin s -
J"' Syim | sy -
J° Szxd $ s dengan titik di bawah
u:" Dad d d dengan titik dibawah



b Ta’ t , t dengan titik di bawah
b Za z z dengan titik di atas
t_ ‘Ain - koma terbalik

t Gain g -
o Fa f -

3 Qaf q -

4 Kaf keschatan -

J La | -

B Mim m ]

X! Nun n -

2 Wawu w -

*» He’ h -

g Hamzah ¢ apostrof (di awal kalimat)

II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Q).\l-:.- ditulis muta'aggidun

»

R ditulis ‘iddeh

II.  Ta' Marbutahdi Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h
o ditulis hikmah
a o ditulis Jjizyah

X1



(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 7

9(:3 JM b\fés ditulis karamatul auliya’
3 Jodl e ditulis zakatul fitrah

[V. Vokal Pendek

. (fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i

-
2 (dammah) ditulis v

V.  Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
adals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(g ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis /
»--‘/59 ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis v
Y ditulis furud

V1.  Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis af

- ditulis bainakum

.l

X1l



2. fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apost rof
,-_LT\ ditulis a'antum
-.".J:u:\ ditulis u'iddat

j‘/%..i U:S ditulis 18"in syaksrtum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
- 1. Bila diikuti huruf gamariyyah  ditulis a/-

—

Q)/B\ ditulis al-Qur'an

U-UM ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf / (el}-ny=.

Ll ditulis as-sama’
u...l“ ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).

X.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis

penulisannysa.
ub 'y '/'d\ 493 ditulis zawil furud  atau  Zawi al-furud

PUO || J;\ ditulis ah/ussunnah atau ahl al-sunnah

xiil



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Dalam [mu Hadis, hadis adalah pembicaraan yang diriwayatkan atau
diasosiasikan kepada Nabi saw. Ringkasnya, segala sesuatu yang berupa berita yang
dikatakan berasal dari Nabi disebut al-hadlis. Boleh jadi berita itu berbentuk ucapan,
tindakan, pembicaraan (taqrir), keadaan, kebiasaan dan lain-lain.' Namun terdapat
beberapa istilah yang menunjukkan kepada makna tentang suatu yang dinisbahkan
‘kepada Nabi Muhammad saw. baik yang berupa pnlaku serta persetujuan terhadap
prilaku sahabat atan deskripsi tentang suatu sifat karakternya.” Istilah tersebut adalah
al-Hads, al-Asar, al-Khabar dan as-Sunnah. Kemudian berkaitan dengan istilah itn
kebanyakan para ulama muhaddisin, batk aliran moderen maupun aliran salaf
berpendapat bahwa keempat istilah tersebut adalah mutarddif (sinonim). Meskipun
terdapat perbedaan dalaxﬁ memaknai 1stilah-istilah itu. Nainun perbedaan ifu menurut
mereka tidak prinsipil.’

Pada dasamya hadis Nabi berfungsi menjelaskan hukum-hukum dalam al-
Qur’an yang pada umumnya berbentuk gaﬁs besar. Allah swt. menetapkan hukum al-

Qur’an adalah untuk diamalkan, karena dalam pengamalan itulah terletak tujuan yang

"Muh, Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Meiodologis (Yogyakarta; PT, Tiara Wacana
Yogya, 1997), h. 1.

“Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, alih bhs. oleh Ahmad Yamin (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1996}, h. 1%.

*Fathur Rahman, lditisar Mustalah al-Hadis, (Banduag: Al-Ma’arif, 1951), h. 131



digariskan. Dengan demikian dapatiah dimengerti bahwa kebanyakan umat Islam
memahami hacﬁs sebagai penafsir al-Qur'an dalam praktek atau Islam dalam
penjabaran secara kongkret.*

Hadis Nabi ini juga menduduki tempat kedua sebagai ajaran Islam setelah al-
Quran yang wajib dipatuhi. ° sehingga menjadi penting serta memerlukan perhatian
yang sangat serius, karena ia menyangkut kehidupan umat Islam baik permasalahan
diniyyah maupun dunyawiyah yang harus bersumberkan pada prinsip ajaran islam.
Berangkat dari kedudukan hadis yang sedemikian penting, maka dengan sendirinya
penelitan dan pengkajian hadis menjadi urgen. Upaya penelitian dan pengkajian
hadis ini, tidak hanya karena kedudukan hadis sebagai sumber otontatif, tetapi juga
dilandast dan satn fakta bahwa hadis-hadis Nabi yang dijadikan swnber justifikasi
datam agama secara resmi baru dilembagakan pada akhir abad satu hijrah, yaitu pada
zaman kekuasaan khalifah Umar Toru Abdut Aziz ( w.101).°

Tetapi oleh karcna pembukuan hadis baru dilakukan ratusan tabun sctclah
Rasulullah watat, ditambah lagi dengan realitas sejarah bahwa banyak sejumiah hadis
yang ditubah dan dipalsukan terutama setelah terjadinya fitnah al-Qubra, maka
keabsahan hadis-hadis yang beredar di kalangan umat Islam setelah itn diperdebatkan

oleh ulama hadis sendiri khususnya dan oleh wmat Islam umuwnnya.’

*1smail Muhammad Syah, Filsafat Hukan Islam {Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 40-22.
SMuhammad Mustata Azami, Metodologi Kritik. .., ap. cit, h, 83.

‘ “Ahmad Hasan, Pinmt Ijiihad Sebelum Ternutup, terj. Agah Gamadi (Bandung: Pustaka,
1984), b 77.

™. Syuvhudi Ismail, Hadits Nabi Memut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta;
Gema Insani Press, 1995), h. 14.



Hal semacam ini mendorong munculnya kecenderungan ke arah penolakan
hadis atau lebih populer dikena! sebagai "ingkdr sunnah”® Sebenarnya faham ingkar
sunnah 1 sudah muncul setelah wafatnya Rasululiah SAW, yaitu dengan lahimya
aliran-aliran politik dan theologi dalam Islam seperti Mu’tazilah, Syi’ah, Khwanj dan
sebagainya pada abad kedna Hyrah. Sebagian mereka menolak hadis sebagai dasar
hukum Islam, karena hadis hanya bersifat donni, dan yang harus dijadikan dasar
hukum Islam -hényalah al-Qur’an saja vang bersifat gat '7.°

Dengan demikian, pada periode sahabatlah keabsahan sunnah mulai
dipersoalkan. Sejalan dengan hal ini, M. Mustafa Azami menyatakan pada masa
sahabat sndah ada orang-orang yang kurang memperhatikan kedudukan sunnah.
Namun mereka masih bersifat perorangan. Kemudian menjelang abad kedua Hijrah
muncul golongan yang mengngkan sunnah secara wnum, disamping itu ada pula
golongan yang mengingkari sunnah vang tidak mutawatir saja.'

Faham ingkar sunnah yang ditimbulkan olch golongan orientalis van menolak
hadis sebagai sumber hukum Islam ini telait mempengaruhi para cendikiawan muslim
di Timur. Salah seorang dari mercka dari Timur adalah Kassim Amad. Kassim

Ahmad adalah seorang sarjana muslim yang cukup berani dalam mendiskriditkan

*Istilah “ingkar swnnah” sama artinya dengan istilah “anti Hadis™ yaitu sudah menjadi satu
senjata untuk menentang hadis dan mengajak umat Islam agar umat Islam agar kembah kepada ajaran
al-Qur’an. informasi int diperoleh dan email: kassursi@pe.jaring, com. nyy tanggal 10 Februan 2000

’A. Chaliq Mucbtar, “Hadits Dalam Sorotan Di Malaysia; Studi Tentang Pemikiran Kassim
Ahmad Tethadap Haduts”, al~Jami ‘«h. No. 43, 1990, h, 78. :

M. Mustafa Azami, Dirasah fi al-Hadis altNewewT wa Tarikh Tadwinih, (Hadis Nabawi

dan Sejarah Kodifikasinyaj, alih bhs. oleh Ali Mustafa Yaqub (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), h,
42, ’



hadis Nabi secara sistematik melahui pendekatan logika dalam mengkritik teori ah! al-
hadis, melalui pendekatan historis dalam mengkntik penulisan hadis, melalm

pendekatan tekstual dalam mengkritik detail isi hadis,

Kassim Ahmad berpendapat, umat Islam telah menyimpang dan ajaran Tyhan
yang telah dibawa oleh Rasulullah saw. yaitu al-Quran. Menurntnya hadis
merupakan suatu ajaran palsu yang muncul antara 200-250 tahun yang dihubungkan
dengan Nabi Muhammad. Ini merupakan salah satu alasan perpecahan dan
kemunduran umat Islam. Ringkasnmya penyimpangan umat Islam pada waktu itu
adalah karena inercka telah menentang Nabi dengan berasumsi bahwa belian telah
membawa dua buah kitab, al-Qur'an dan sumnah, Sementara umat Islam telah
membelakangi al-Qw’an dengan menggunakan buku hadis dan kitab-kitab uwlama,
sedangkan umat Nabi Muhaminad yang lain telah membelakangi al-Qur'an dengan
menggunakan buku-buku humanisme sékular, yaitu liberal atau Marxs."

Menurut Kassun Ahmad, di dalam al-Quran, perkataan hadis digunakan
dalam pengertian yang bertentangan untuk membedakan antara yang benar dan yang
palsu. Hadis dalam al-Qur'an diungkapkan sebagai “hadis terbaik™ (ahsan al-hadis)
secbagaimana dalam QS. (29): 23, dan “omong kbsOng” {fatw al-hadis) dalam QS.

(31 6."

HKassim Ahmad, Hadis Suatu Penilaian Semula (Selangor: Media Intelek SDN. BHD,
1986), h. 18.

bid. h 29-35.



Sehubungan dengan itn Kassim Ahmad juga telah menerbitkan sebuah buku
yang berjudul “Hadis Suatu Fenilaian Semula” yang telah menimbulkan kontroversi
di kalangan masyarakat Malaysia sehmgga telah diklaam sebagai “pengingkar
sunnah” dan telah dianggap “murtad”. Tni karena bukunya itu berisi tentang usaha
beliau wntuk mengkaji seluruh hadis Nabi dan menolak hadis sebagai sumber hukum
Islam yang kedua setelah al-Qur’an,

Di lain pihak, kajian hadis di Barat juga bémyak dilakukan di kalangan
Orientalis. Para orientalis mi lebih cenderung untuk membentuk opmm-opimi yang
kritis bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh Ulama Hadis terhadap hadis Nabi
berada pada posisi yang tidak berkembang. Secara umum mereka menolak vahditas
metode krnilk yang digunakan oleh ulama hadis, sehingga mereka yang berasumsi
bahwa di situlah letaknya kelemahan hadis Nabi.? Pada zaman modern pun ulama
mendapat tantangan baru dan para orientalis yang membuktikan bahwa hadis yang
selama ni dianggap bersumber dari Nabi ole.h wnat mushim terdahufu.® Salah
seorang pemerhati dari kalangan orientalis, yaitu G. H. A Juynboll, yang berpendapat
bahwa anahsis sejarah mutlak diperlukan dalam penchtian hadis, sekahpun hadis

tersebut tercatat pada setiap koleksi kitab-kitab hadis standar yang enam, al-kufub as-

BG. H. A, Juynboll, Komtroversi Hadis di Mesir (1890-1960) (Bandung: Penerbit
Mizan,1999), h. 12.

“Lihat, misalnya pendapat Joseph Schacht dalam The Origin of Muhammadan Jutisprodence
{Oxford, Clarendon, Press, 1979}, h. 4-3. Kesimpulan ini dibuktikan mereka melalui kajian historis.



sittah”® Pendapat tersebut mengindikasikan bahwa peneliltian sanad bukanlah
sekadar melacak peniwayatan vyang bersambung. serta genealogl yang bisa
dipertanggungjawabkan, tetapi juga menuntut pengetabman sejarah tentang situasi
sosial yang dialami oleh para periwayat hadis. Juynboll juga berusaha menumukkan
kekeliruan metode yang digunakan oleh para wlama muslim, yaitu menumpangkan
bundel isnad, karena kekeliruan tersebut akan menimbulkan kesan seakan-akan
bundel periwayatan tersebut dapat ditelusuri kembali sampai kepada Nabi dengan
sedikit variasi yang dianggap bukan masalah.'®

Juynboll juga telah mengembangkan teori common link yang diciptakan oleh
Joseph Schacht, yaitu periwayat yang menjadi common link-lah yang menjadi alur-
alur tunggal dalam mayoritas isnad hadis Nabi sehingga tidak dapat dibuktikan
bahwa hadis itu adakalh benar-benar otentik bersumber dan Nabi. |

Juynboll juga mengatakan bahwa pertumbuhan hadis dimulai dengan “cerita-
cerita tentang Nabi oleh tukang-tukang cerita yang berbentuk puji-pujian (foda'T) -
terhadap Ali dan Abu Bakar, dan berbentuk pedoman-pedoman dalam hal halal dan

haram (hald! wa hardm) yang kemudian dimaterikan."”

“G. H. A Juynbol, “Some lsnad Analytical Methods lllustrated on the Basis of Several
Woman Demeaning Saying From Hadih Literature™, Beberapa Kajian Indonesia dan Islam (Jakarta:
INIS, 1991), h. 289.

¥1bid . h. 320.

"G. H A Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provence, and Authorship of
Early Hadith (London: Cambridge University Press, 1993), h. 30-39.



Dari uraian di atas dapat dilihat kesejajaran antara Kassim Ahmad sebagat
cendikiawan muslim dan Juynboll seorang sarjana Barat, mereka sama-sama
menyerang hadis Nabi dan menolaknya sebagai sumber hukum Islam. Mereka juga
tidak meyakimi bahwa hadis 1u otentik bersumber dan Nabi. Oleh karena itu,
keduanya telah diklaim sebagai “pengingkar sunnah™ oleh ulama Islam lamnya
meskipun Juynboll itu merupakan orientalis Barat yah.g sudah pasti ;nempunyai taktik
untuk menghina dan mengelirukan keyakinan uwmat Islam dan Kassim Ahmad yang
begitu berani untuk mengkaji hadis Nabi secara keseluruhan. Dengan demikian,
penelitian ini merupakan upaya serius untuk mengkaji iebih jauh lagi sejauh mana
pemikiran kedua tokoh tersebut dalain memahaini hadis yang telah membawa mereka

meragui keotentikan hadis Nabi sebagai sumber hukum Isiam.

B. Rumusan Masalah.
Setelah menguraikan dan menjelaskan fatarbelakang masalah di atas, maka di
sini dapatiah penulis membuat suatr rumusan masalah seperti benikut;
1. Bagaimanakah pemikiran Kassim Ahmad dan G. H. A Juynboll tentaﬁg hadis?
2. Apa akar-akar pemikiran Kassim Ahmad dan G. H. A Juynboll tentang hadis?

3. Apa implikasi dan pemikiran Kassim Ahmad dan G. H. A Juynboll tentang hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Menyimak sekaligus memahami secara serius pokok-pokok pemikiran Kassim

Abmad dan G. H. A Juynboll tentang hadis.
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2. Untuk mengetahui perbandingan serta akar pemikiran Kassim Ahmad dan G. H. A

Juynbol! tentang hadis.
3. Untuk mengetahui hubungan dan implikasi dari pemikiran Kassim Ahmad dan G.
H. A Juynboll tentang hadis.
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-kegunaan
sebagai berikut:
1. Untuk membenkan sumbangan karya ilmiah kepada pafa pengkaji hadis dan
Mengembangkan khazanah intelektual terutama dalam bidang lirou Hadis.
2. Memberikan wawasan pada para peneliti hadis sechubungan dengan kajian
komparatif kajian keislaman dengan kajian orientalis Barat.
3. Menegaskan kembali pentingnya hadis sebagal sumber hukum Islam yang kedua
setelah al-Qur’an.
4. Penelitian im juga diharapkan iberguna untuk melengkapi sebagian syarat meraih

gelar sarjana agania dalam bidang Tafsir Hadis di Fakuitas Ushuluddin TAIN

Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka.

Banyak karya-karya lain yang pernah membahas pemikiran-pemikiran Kassim
Ahmad dan G. H. A Juynboll tentang hadis yang menjadi objek penelitian ini. Di
antaranya adalah buku “Kagedah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah™ Karangan Syuhudi Ismail. Didalam buku
i membahas tentang kaedah kesahihan sanad hadis yang ditehti secara kritis dan
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ditinjan dengan pendekatan limu Sejarah. Dy sini Synhudi hanya mencantunkan
Késsim Abhmad dan Juynboll dibagian catatan kaki yang dihubungkan dengan
golongan vyang ingkar sunnah. Tetapt Syuhudi tidak membahas secara detail
pemikiran Kassim Ahlmad dan Juynboll tentang hadis yang merupakan objek
penelitian ini. Di sini penulis ingin membahas lebih mengkaji lebih detail lagi tentang
pemikiran Kaésim Ahmad dan Juynboll mengenai hadis.

Buku yang kedua adalah “Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemaisunya” Karangan Syuhudi Ismail. Di dalam buku mi Syvhudi mencoba
menjawab persoalan-persoalan vang berkaitan dengan keberadaan sunnah  dan
penolakan bagi orang-orang yang mengingkan smnaﬁ itu Di antara mereka adalah
Kassim Ahmad dan Juynboll. Namun begitu, dalam buku tersebut hanya menyebut
nama mereka saja tanpa membahasnya secara jelas. Sedangkan penulis ingin

mejelaskan secara jelas sejaul manakah penolakan Kassim Ahmad dan Juynboll

__mnengingkari hadis Nabi sebagai sumber hukum Islam.

Dalam artikel “Hadis Dalam Sorotan Di Malaysia: Studi tentang Pemikiran
Kassim Ahmad Terhadap Hadis” dalam al-Jami'ah yang ditulis oleh A Chalig
Muchtar, membahas tentang bagainana pola perukiran Kassim Ahmad schingpa
tunbul gelaran yang menganggapnya sebagai salah seorang pengingkar summah serta
wraian dan pemukirannya di sini penubis tidak ingin membahas atau mengkritik
pemikiran tokoh tersebut karena untuk penulisan skripsi ini, penulis coba untuk

mengadakan studi perbandingan antara Kassim Ahmad dan Juynboll dalam kajian

mereka tentang hadis.
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Buku yang ketiga adalah “ Salah Faham Terhadap Hadith. Suatu
Penjelasan”, karangan panel penyelidik Hadith Majlis Ugama Islam Kelantan. Buku
ini membahas bagaimana hadis itu telah disalahartikan oleh para orientahs Barat
dalam usaha menyeleweng dan menimbulkan kekeliruan di kalangan umat Islam
mengenai kebenaran hadis dalam Islam. Buku im ditulis dengan maksud unfuk
mnembersihkan kesalahtahaman Kassiin Ahmad terhadap pandaﬁgannya tentang hadis
dan berisi tentang kntikan terhadap pemikiran Kassim Ahmad. Sedangkan dalam
penwlisan ini, penulis melihat dari sudut pandang pemikiran tokoh m yang
berorientasikan kepada Kassim Ahmad dan Juynboll dalam penelitian mereka
sehingga menimbulkan keraguan terhadap hadis.

Buku yang keempat yaitu "Penjelasan Mengenai Hadis dan Kod 19: Reaksi
Terhadap Buku Hadis Suatu Penilaian Semula”, karangan Mahayuddin Haj Yahya.
Buku ini membicarakan penjelasan mengenai ﬁadis dari reaksi terhadap terbitnya
buku Kassim Ahmad dan Fcori kode 19 yang ditimbulkan olch agama Baha’i dan juga
ada kaitannya dengan hadis serta digunakan sebagai dalil utama dalam penolakan
hadis oleh golongan yang ingkar sunnah. Buku imi juga membahas tentang
0pandanéan Juynboll tentang hadis tetapi di dalam buku im tidak banyak membahas
tentang perbandingan pemikiran Kassim .Ahmad dan Juynboll tentang hadis yang
akan dibahaskan dalam skripsi ini.

Di samping itu juga, buku yang berjudul “Islam dan al-Hadith: Studi Atas
Analisis Ke Atas Usaha-Usaha Merosakkan Pribadi dan Autoriti Rasulullah Saw,”
yang ditulis oleh Abdul Halim EI-MuI_lammady. D1 dalam Buku mi, Abdul Halim
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hanya mengkritik pemikiran Kassim Ahmad tentang penolakannya terladap hadis
Nabi dan hanya mengaitkan dengan Juynboll sebagai orientalis Barat karena
pengaruh pemikiran Kassim Ahmad pada pemikiran orentalis . Sedangkan Penulis
akan membandingkan pemiki-ran Kassim dan Juynboll, akar pemikiran mereka dan

nnplikasi dari kajian Kassim Ahmad dan Juynboll tentang hadis.

D. Metode Penelitian,
Dalam penulisan skripsi ini, penclitian yang akan penulis lakukan adalah
dengan menggunakan metode seperti berkut:

1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan skripst
ini," digunakan metode library research, atau studi perpustakaan dad berbagai
sumber yang bcrkaﬁan dengan pokok pembahasan skripsi im, baik it berasal dan
karyanya Kassim Ahmad dan Juynboll maupun karya rorang lain yang relevan dengan
permasalahan i baikk berupa buku, majalah, koran, ensiklopedia, artikel dan
sebagainya sesuai dengan obyek penelitian.

2. Metode Pengolahan Data. |
Agar dari keseluruhan data yang diperoleh itu dapat dapat dipahamni dengan

jelas, maka penuhs akan menggunakan metode-metode seperti berikut:

® Winamo Surakhmad, Pengantar Penelifian Imiah: Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), h. 182.
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a) Deskriptif,
Yang ﬁaksudkm dengan deskripsi di sint adalah penulis menguraikan seluruh
konsepsi pemikiran dari kedua tokoh tersebut,”” mengenai hadis akan divraikan
secara menyeluruh.

b) Analists.
Dalam llmu Filsafét, analisa berarti perincian istilah-istilah ataw pemyataan-
pernyataan -.ke dalam bagian-bagiannya sedemikian rupa sehingga kita dapat
melakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya. Dalam hal ini,
penulis akan mengumpul, menyusm, menjelaskan dan melakukan analisa
terhadap keseluruhan data yang diperoleh dari pemikiran Kassim Ahmad dan
Juynboll Kemudian dicari persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh
itu.

¢) Metode Koniparatif.

.. Metode komparatif yang dimaksudkan disini adalali mencari titik-titik

persarhaan_ dan perbedaan pemikiran antara kedua tokoh terhadap persoalan
persoalan tersebut. Yakmi penulis mencoba membandingkan antara pemukiran

Kassim Ahmad dan Juynboll tentang hadis.

7 " "Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Meiodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), h. 65.

PLouis O Kattsoff, Pengantar Filsafar, Terjemahan Soejono Soemaryono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), h24. '
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini lebih sistemaﬁs, maka diusahakal_l pembahasan ini
menjadi lima bab sebaga__i berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahulnan yang memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dén sistematika pembahasan. Pembahasna ini dimaksudkan wuntuk
mewujudkan koherensi daiain penelitian sehingga penelitian ini dapat dilihat sebagai
karya tulis yang komprehensif.

Bab kedua memaparkan tentang gambaran umum lentang pengertian istilah
hadis dan sannah serta kedudukannya sebagai dasar hukum Isiain menurut Ulama
Klasik dan Ulama Kotemporer. Pembahasan ini berfujunan untuk mendasari dari
pemikiran yang dilakukan oleh Kassim Ahmad dan Juynboll terhadap kajiannya
dalam bidang hadis.

Bab kectiga membahas tentang sia_pa Kaséim Ahmad dan G. H. A Juynboll
sebagai obyek studi pemikiran dalam pénelitian ini, dan pemikiran mereka dalam
kajian hadis. Pembahasan ini rdiinaksudkan unfuk mengena! lebih jauh potensi
Kassim Ahmad sebagai cendikiawan muslim dan G. H. A Juynbo!l sebagai seorang
pakar hadis dari kalangan orientalis.

Bab keempat membahas akar pemikiran mereka yang telah menimbulkan
keinginan Kassim Ahmad dan Juynboll untuk mengkaji hadis, dan i)agaimana
tanggapan ulama atau cendiki‘awan lain terhadap kajian yang dilakukan oleh Kassﬁn

Ahmad dan Juynboll terhadap hadis.
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Bab kelima berisi penutup yang terdini dari kesimpulan penelitian dan saran.
Kesimpulan disususn dalam pernyataan-pernyataan yang merupakan jawaban dari
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Saran-saran dikemukakan untuk

membuka kesempatan bagi kemungkinan-kemungkinan baru dalam kajian hadis.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari keterangan dan uraian yang telah penulis lakukan dari awal
hingga akhir, di sini dapatlah penulis menarik kesimpulan dari studi
perbandingan pemikiran Kassim Ahmad dan G. H. A Juynboll tentang
sunnah sebagai berikut.

1. Kassim Ahmad merupakan seorang sarjana muslim yang berusaha untuk
meninjau kembah hadis Nabi Muhammad. Kassim Ahmad mengatakan
bahwa hadis Nabi itu merupakan sebuah laporan yang direkayasa oleh
Nabi Muhammad dan tidak ada satupun hadis yang otentik bersumber dari
Nabi. Dengan demikian, Kassim Ahmad tidak konsisten pada jalan
pemikirannya, yakni pada satu sisi beliau menolak hadis Nabi secara
mutlak, sedangkan di sisi yang lain beliau juga menerima hadis yang
selaras dengan al-Qur’an pada batas-batas tertentu. Sedangkan Juynboli,
melalui  analisis  historisnya terhadap kronologi  pertumbuhan
perkembangan hadis menghasilkan kesimpulan bahwa hadis yang
dikatakan otentik bersumber dari Nabi itu sangat sulit untuk dibuktikan
kebenar.annya dan badis itu menurutnya merupakan rekaman dari
perkataan dan gambaran dar prilaku yang berasal dari Nabi Muhammad.
Juynboll skeptis pada keaslian hadis Nabi setelah menguraikan secara
panjang lebar tentang teori common link yang diciptakan oleh Joseph

Schacht bahwa hadis yang diriwayatkan oleh sahabat dan tabi’in tidak
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sampai kepada Nabi sehingga menyimpulkan bahwa hadis tidak lagi asli
dari Nabi .

2. Adapun latar belakang Kassim Ahmad untuk mengkaji hadis adalah
berawal dari tulisan Rashad Khalifa yaitu “The Computer Speaks™ yang
menyebabkan beliau tertank untuk mengkaji keseluruhan hadis dan
menolak hadis Nabi sebagai sumber hukum Islam. Sedangkan Juynboll
merupakan perwakilan dari kedua gurunya yaitu Ignaz Goldziher dan
Joseph Schacht dan mengembangkan teori common link yang diciptakan
oleh Joseph Schacht.

3. Hasil dari pemikiran Kassim Ahmad dan Juynboll tentang hadis juga telah
memben implikasi yang besar dalam dunia Islam terutama pada aqidah,
syari’at dan akhlak umat Islam karena mereka tidak meyakini hadis Nabi
benar-benar otentik berasal dari Nabi dan mereka juga menolak hadis Nabi

sebagai sumber hukum Istam.

B. Saran-saran.
1. Kepada umat Islam diharapkan untuk berhati-hati terhadap propaganda-
propaganda yang dilontarkan oleh golongan yang ingin merusakkan
T keotentikan hadis sebagai sumber hukum Islam.

2. Kepada para Ulama diharapkan jeli terhadap permasalahan ini untuk

memelihara aqidah umat Islam.
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3. Kepada para pengkaji hadis diharapkan kritis dan berhati-hati ketika
melakukan penelitian terhadap hadis agar tidak menyimpang dan

terpengaruh dengan taklid orientalis.

C. kata Penutup.

Syukur Alhamdulillah, dipanjatkan kehadirat Allah swt. Dengan
taufiq dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan waktu
yang telah ditentukan. Jutaan terima kasih, penulis haturkan kepada semua
pihak dengan rela hati membantu sehingga selesainya skripsi ini. Harapan
penulis juga, semoga skripsi ini akan lebih bermanfaat kepada semua
pembaca, khususnya kepada para pengkayji hadis.

Wallahu a’lam bi as-sawabb.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad lbn Hanbal, Aba Abdillah. Musnad Alimad bin Hanbal, Juz 11, Beirut:
Dar al-Fikr, 1978.

Ahmad, Kassim. Hadis Suatu Penilaian Semula, Selangor: Media Intelek SDN.
BHD, 1986.

, Hadlis-Jawapan Kepada Penghkritik, Selangor: Media Indah SDN. BHD,
1992.

Al-*Adiqi, Najib. A/-Mustasyrigun. Xairo: Dar-al-Ma’arif, 1980,

Azami, Muhammad Mustafa, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinva, alih bhs.
oleh Ali Mustafa Ya’qub, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994,

, Metodologi Kritik Hadits, alih bhs. oleh A Yamin, Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1996.

Studies in Hadith Methodology and Literature, Indianapolis:
American Trust Publications, 1997.

Al-Baghdadi, Abdur Rahman  Pandangan Islam  Tentang  Ingkar
Sunnah,Bandung: PT al-Ma’arif, 1987,

Al-Bukhari, Sahih Bukhar?, Juz 1, 111, Beirut: Dar al-Fikr, t. th.

Bekker, Anton dan Ahmad Charis Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta: Kanisius, 1999.

Cawangan Penyelidikan Islam. Penjelasan Terhadap Fahaman Anti” Hadith.
Kuala Lumpur: Bahagian Hal Ehwal lslam Jabatan Perdana Menteri, 1995.

Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra,
1989.

El-Muhammady, Abdul Halim. Islam dan al-Hadith: Suatu Anaisis Aias Usaha-
usaha Merosakkan Peribadi dan Aworiti Rasulullah SAW, Selangor:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1991.

Faridl, Miftah, as-Sunnah: Sumber Hukum Islam Yang Kedua. Bandung: Pustaka,
1997.

Abit Husain Muslim al-Hajjaj, al~Jami’ al-Shalith, Juz V1I (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 89.



Ham, Musahadi. kvolusi Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam, Cet. 1; Semarang: Aneka Iimu, 2000

Hamadah, Abbas Mutawali. Suninah Nabi dan Kedudukannya Menurut al-Quran,
Bandung: gema Insani press, 1997.

Haron Ibrahim, Abdul Fatah. Rekaan Rashad Khalifa: Kod 19 Menyesatkan,
Kuala Lumpur: 1586.

Harun, Kamal Mahyuddin. Pelajaran Ulum Al-Hadis Untuk Tingkatan 6 Rendah
& 6 Atus. Kota Bharu: Pustaka Aman Press, 1994,

Hasan, Ahmad. Pintu ljtihad Sebelum Tertuiup, alih bhs. oleh Agah Garnadi.
Bandung: Pustaka, 1984.

Ismail, Muhammad Syah. Filsafar Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992.

tsmail, M. Syuhudi. Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya,
Jakarta: Gema Insani Press, 1995.

, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan pendekatan llmu Sejarah, Jakarta: Bulan Bintang, 1988.

, Pengantar llmu Hadis, Bandung: Angkasa, 1994.

Juynboll, G.HA. Muslim Tradition: Studies in Chronology Provence and
Authorship of Farly Hadith, London: Cambridge University Press, 1983.

The Authenticity of The Traditional Literature Discussion in Modern
Egypt, Leiden: E. JBrill, 1969.

, Studies on The Origins and use of Islamic Hadith, Britain:
VARIORUM, 1996.

, “Some Isnad Analytical Methods Iilustrated on The Basis of Several
Woman Demeaning Saying From hadith Literature”, Beberapa Kajian
Indonesia dan Islam, Jakarta: INIS, 1991

Al-Khatib, Muhammad ‘Ajjaj. Ushul al-Hadis: Ulimuhu wa Mustalahuhu,
Beirut: Dar al-Fikr, 1989.

Katsoff, Louis O. Penganiar Filsafai, Alth bhs. oleh Soejono Soemaryono.
Yoyakarta: Tiara Wacana, 1989.



Al-Mukarram bin Manzir, Jamal ad-Din bin Muhammad. Lisan al- ‘Arab, Juz 111,
Mesir: Dar al-Misriyah, t. th.

Malik, Anas bin. al-Muwatid', t. t: Dar Thya al-Kutub al-*Arabiyah, t.th.

Muchtar, A. Chalig. “Hadits Dalam Sorotan di Malaysia: Studi Tentang
Pemikiran Kassim Ahmad Terhadap Hadits”, af-Jami'ah, No. 43, 1990.

Muslim al-Hajjaj, Abu Husain . Sahih Muslim. Juz 1, 11, t.p, t. th.
. al-Jamt" as-Shahth, Juz V11, Beirut: Dar al-Fikr, t. th.

Panel Penyelidik Hadith Majlis Ugama Islam Kelantan, Salah Faham Terhadap
Hadith: Suatu Penjelasan, Kelantan: Majllis Ugama Islam Kelantan, 1986,

Rahman, Fathur. Jkhtisar Musthalalh al-Hadits, Bandung: al-Ma’arif, 1991,

Rahman, Fazlur. /slam, alih bhs. oleh Ahsin Mohammad, Cet. TII; Bandung:
Penerbit Pustaka, 1594,

, Membuka Pintu ljtihad, Cet. 111; Bandung: Penerbit Pustaka, 1984.
Ranuwijaya, Utang. /ln Hadis. Jakarta: Gaya Media Pertama, 1996,

As-Sijistani, Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as. Sunan Ab7 Daiud, Juz 1,11, 1V,
Betrut: Dar al-Fikr, 1994,

Ash-Shiddieqy, Basbi. Sejaralt dun  Pengantar Nmu Hadifs, Jakarta: Bulan
Bintang,1954.

Asy-Syafi’i, Muhammad Idns. Al-‘Umm, Juz 111, Cet. 11; Beirut: Dar al-Fikr,
1983.

Asy-Syatibi, Abi Ishaq. al-Muwafagat fi Usid asy-Svari'ah, Jilid 11, Beirut: Dar
al-Kutub al-*lliniyah, t.th.

Sabiq, Sayyid. Figh as-Sunnah, Juz 111, Cet. 11I; Beirut: Dar al-Fikr, 1981.

Schacht, Joseph. The Origins of Muhammadan Jurisprudence, Oxford: Clarendon
Press, 1979.

Shaukat, Jamila. “Isnad dalam Literatur Hadis”, A/-Hikmah Vol. 1, Bandung:
Muthahari, 1995.

Shihab, M. Quraish. Membumikan al-Quran, Bandung: Mizan, 1994.



Soetari AD, Endang. //mu Hadits, Bandung: Amal Bakti Press, 1997.

Surakhmad, Winamo. Pengantar Penelitian Hmiah: Dasar Metode Teknik,
Bandung: Tarsito, 1950.

Syahrur, Muhammad. 4I-Kitab wa Al-Qur’an Qira'ah Mu'asirah, Cet. IIL; t.t:
t. p, 1990.

At-Tinmizi, Abu Isa Muhammad bin 154 bin Saurah. al-Jami® al-Sahih wa huwa:
Sunan  at-Tirmizi, Juz 111, Makkah al-Mukkarramah: Maktabah at-
Tijariyah, t.th.

Yahya, Mahayuddin. Penjelasan Mengenai Hadis Dan Kod 19: Reaksi Terhadap
Buku Hadis Suatu Penilaian Semula, Selangor: PBMITT, 1986.

Yaqub, Ali Mustafa, Kritik Hadis, Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1996.

Zuhri, Muh, Hadis Nabi: Telaah Historis Dan Metodologis, Yogyakarta: PT.
Wacana Yogya, 1997.



1. Nama

2. Tempat/Tgl.Lahir
3. Agama

4. Warga Negara

5. Jenis Kelamin

6.Nama Orang Tua

7.Alamat Asal

8. Alamat Sekarang

9. Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Badriah Binti Haji Mat

- Kelantan, Malaysia / 5 Disember 1976
: Islam

: Malaysia

: Perempuan

: Haji Mat Bin Hayi Said

Almarhumah Hj. Siti Rashidah Mohd Zain

: Lot W/83, Taman Tanjung Mas, J1. Panji, Jalan

Pengkalan Chepa, 15400 Kota Bharu. Kelantan
Darul Naim. Malaysia.

: Blok D TIT 194, Kompleks Polri, Gowok.

Yogyakarta.

. 1. Sekolah Rendah Keb. Rambutan Rendang

Kota Bharu, Kelantan. (1983-1987).

2. Sekolah Men. Ugama (Arab) Maktab Pengajian
Islam. Kota Bharu, Kelantan. (1988-1994).

3. Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta masuk tahun 1996.

Pengalaman non akademik:

1. Wakil Biro Sains dan Teknologi PKPMI. (1997/1998).

2. Wakil Ketua Seksi Qlahraga IMLUNI. (1997/1998).

3. Wakil Seksi Dana dan Sosial IMLUNI. (1999/2000).

4. Bendahara Panitia Rapat Tahunan Anggota PKPMI (1999/2000).

5. Panitia-panitia kecil.

Demikianlah curriculum vitae di atas, penulis buat dengan sesungguhnya.

Penulis

(Badriah Binti Haji Mat)



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN KATA PENGANTAR
	HALAMAN DAFTAR ISI
	HALAMAN TRANSLITERASI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



